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Abstrak

Penelitian ini merupakan peneltian deskriptif kualitatif dengan subjek peneltian Siswa kelas VIII SMPN 7
Ogodeide. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran proses berpikir kritis siswa kelas
VIII pada materi sistem pertidaksamaan linier dua variabel (SPLDV) berdasarkan gaya kognitif reflektif
implusif. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan tes MFFT. Subjek penelitian ini adalah 2 orang siswa
dari 11 siswa kelas VIII SMPN 7 Ogodeide, yang masing-masing memiliki gaya kognitif reflektif dan
implusif. Teknik pengumpulan data meliputi tes Gaya Kognitif MFFT (Matching Familiar Figures Test),
tes berpikir kritis, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan gaya kognitif reflektif
memenuhi enam indikator FRISCO yaitu focus, reason, inference, situation, clarity dan overview. Subjek
dengan gaya kognitif implusif hanya memenuhi dua indikator FRISCO yaitu focus dan inference saat
menyelesaikan masalah SPLDV.
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PENDAHULUAN

Berpikir kritis sangat penting dalam

Matematika merupakan ilmu pembelajaran matematika karena untuk
universal yang menjadi dasar memperoleh prosedur matematika dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan menyelesaikan masalah dan hasil logis

teknologi modern serta memajukan daya
pikir dan analisa manusia. Dalam
memahami dan menguasai matematika,
siswa dituntut agar bisa berpikir secara
logis dan realistis (Ramadani, 2019).
Tujuan diajarkannya matematika dalam
lembaga pendidikan  selain  untuk
memecahkan persoalan-persoalan dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari juga
dapat melatih siswa untuk hidup mandiri,
terampil, dapat berfikir secara logis,
sistematis, analitis, kritis, dan kreatif
dalam memecahkan suatu permasalahan
matematika.

yang tidak berpihak (Sachdeva & Eggen,
2021). Berpikir kritis adalah berpikir yang
terjadi dalam sistem kognitif dengan
mengambil keputusan pengetahuan yang
lebih tepat dari berbagai pengetahuan
yang ada dalam pikiran  untuk
menyelesaikan permasalahan (Saudi dkk.
2019). Hal ini sejalan dengan pernyataan
Naja dkk. (2020), bahwa berpikir kritis
yaitu mengungkap kebenaran makna
informasi dari banyak informasi yang
tersedia, mencari alasan logis atas
kebenaran informasi, dan  mampu
membuat keputusan dari segala tindakan.
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Berpikir kritis dan penyelesaikan
masalah saling terkait dengan satu sama
lain, bahkan terkadang digunakan sebagai
kesamaan (Rahman, 2019). Berpikir kritis
sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan
masalah untuk mencari berbagai alternatif
penyelesaian. Sebaliknya penyelesaian
masalah dapat digunakan untuk memicu
perkembangan berpikir kritis pada siswa
(Cahyono, 2018). Penyelesaian masalah
merupakan suatu usaha untuk mencari
jalan keluar dari masalah tidak rutin
sehingga tidak akan menjadi masalah lagi.
Oleh karena itu dengan berpikir Kkritis,
siswa mampu menemukan solusi untuk
memecahkan masalah yang dijumpai. Hal
ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Sulianto dkk. (2018),
yang menyimpulkan bahwa adanya
hubungan signifikan antara berpikir kritis
dan penyelesaian masalah.

Proses  berpikir  kritis  dalam
menyelesaian masalah bertolak belakang
dengan kondisi yang dialami siswa di
Indonesia. Berdasarkan hasil Trend in
internasianal Mathematics and Science
Study (TIMSS) yang dilakukan ditahun
2015, kemampuan siswa Indonesia dalam
matematika berada di urutan 44 dari 49
negara peserta (Khoriyani, 2019).
Berdasarkan  hasil Programme for
international Students Asessment (PISA)
yang dilakukan pada tahun 2018
mengalami  penurunana dibandingkan
dengan hasil PISA Indonesia 2015.
Berdasarkan hasil PISA 2018, Indonesia
terletak di tingkatan 7 dari dasar (73)
dengan angka pada umumnya matematika
sejumlah 379 (Tohir, 2019). Dari hasil

TIMSS dan PISA tersebut dapat
disimpulakan bahwa Indonesia
menempati  posisi  terendah  dalam

permasalahan matematika.

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan sebelumnya di kelas VIII
SMPN 7 Ogodeide bersama dengan guru
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matematika, siswa sudah cukup baik
dalam menyelesaikan masalah berbentuk
rutin, akan tetapi ketika siswa diberikan
masalah non-rutin siswa tidak dapat
meyelesikan masalah tersebut. Siswa
mampu menyelesaikan permasalahan jika
soal-soal dengan tipe yang sama. Akan
tetapi, jika diberikan soal yang bervariasi
sebagian siswa tidak dapat meyelesaikan
permasalahan  tersebut  disebabkan
rendahnya proses berpikir Kriris siswa
dalam menyelesaikan masalah. Ini
menandakan bahwa hasil belajar yang
dimiliki oleh sebagian siswa sudah bagus
tetapi masih terdapat sebagian siswa yang
memiliki masalah di soal non rutin. Materi
matematika yang diperoleh di SMP yang
berhubungan dengan permasalahan yaitu
materi sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV).

Sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV) adalah satu diantar mata
pelajaran yang diajarkan di satuan
pendidikan tingkat menengah pertama
kelas VIII semester satu. SPLDV
merupakan  mata  pelajaran  yang
membutuhkan penalaran yang tinggi.
Pada materi SPLDV menggabungkan
beberapa konsep dasar matematika yang
dapat dijadikan sebagai stimulasi dalam
mengeluarkan proses berpikir  krtitis
pesereta didik (Irianti dkk. 2021). Maka
dalam hal ini, siswa tidak hanya
mengandalkan kemampuan mengingat,
akan tetapi juga kemampuan untuk
menginterpretasikan soal dimana hal ini
membutuhkan tingkat berpikir yang
tinggi.

Berpikir kritis memerlukan sebuah
pembiasaan baik untuk siswa maupun
pendidik untuk berkolaborasi dalam
keberhasilan pencapaian proses berpikir
kritis dalam pembelajaran matematika
(Septiana & Sutiarso 2023). Maka dari itu
perlu dilakukan pembinaan. Sebelum
dilakukan pembinaan lebih lanjut dan



untuk mengetahui kelemahan proses
berpikir kritis siswa perlu terlebih dahulu
mengetahui profil berpikir kritis siswa.
Agar dapat memperoleh gambaran
tentang keadaan siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Penyelesaian masalah siswa banyak
dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa.
Berpikir  kritis pada siswa juga
dipengaruhi oleh gaya kognitif. Gaya
kognitif mempengaruhi kecepatan dan
kecermatan siswa dalam menyelesaikan
masalah sehingga perbedaan ini juga akan
memicu perbedaaan berpikir kritis (Irianti
dkk. 2021). Hal tersebut didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh  Noor
(2019), bahwa gaya kognitif memiliki
peran penting dibandingkan dengan faktor
yang lain dalam mengembangkan proses
berpikir  kritis siswa. Pada saat
mengembangkan proses berpikir Kritis,
siswa memiliki  karakteristik  yang
berbeda-beda antara individu satu dengan
individu yang lainnya (Devi dkk. 2019).
Hal ini dipengaruhi oleh faktor kogitif
yang dimiliki oleh siswa.

Gaya kognitif termasuk dalam sebuah
karakter siswa dimana siswa dapat
mempelajari suatu dengan gaya kognitif
yang dimiliki (Wicaksono dkk. 2023).
Gaya kognitif adalah metode yang
dilakukan oleh siswa untuk mengetahui
masalah, mengingat masalah, mencari
solusi dan menemukan solusi. Gaya
kognitif sebagai variasi individu dalam
cara merasa, mengingat dan berpikir atau
sebagai cara membedakan, memahami,
menyimpan, menjelmakan, dan
memanfaatkan informasi (Maharani dkk.,
2018). Satu diantara gaya kognitif yang
dimiliki oleh siswa adalah reflektif dan
implusif. Siswa yang menjawab maslah
dengan lambat tetapi cermat atau teliti dan
jawabannya cenderung benar maka siswa
tersebut tergolong bergaya kognitif
reflektif. ~ Sedangkan  siswa  yang

menjawab masalah dengan cepat tetapi
kurang cermat dan hasil jawabannya
cenderung salah maka siswa tersebut
tergolong memiliki gaya kognitif implusif
(Kusumaningsih dkk. 2020). Berdasarkan
hal tersebut satu diantara gaya kognitif
yang mempengaruhi proses berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah adalah
gaya kognitif reflektif dan implusif.

Adapun beberapa hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri
& Ismail (2022), mengenai profil berpikir
kritis siswa SMP dalam menyelesaikan
masalah SPLDV ditinjau dari gaya
belajar. Relevansi penelitian ini terletak
pada fokus yang akan diteliti yaitu
mengenai profil berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan masalah SPLDV.

Penelitian ~ yang dilakukan oleh
Hidayat & Ismail (2022), mengenai profil
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal AKM Numerasi ditinjau dari gaya
kognitif. Relevansi penelitian ini terletak
pada fokus yang akan diteliti yaitu
mengenai profil berpikitr kritis siswa yang
ditinjau dari gaya kognitif.

Penelitian yang dilakukan oleh Arum
dkk. (2019), mengenai profil berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan soal
matematika ditinjau dari kognitif dan
kemampuan  matematika.  Relevansi
penelitian ini terletak pada fokus yang
diteliti yaitu mengenai profil dalam
menyelesikan soal yang ditinjau dari gaya
kognitif.

Penelitian yang dilakukan oleh
Bestiyana & Wijayanti (2018), mengenai
profil berpikir kritis siswa SMP dalam
menyelesaikan  soal  higher  order
thingking matematika ditinjau dari gaya
kognitif. Relevansi penelitian ini terletak
pada fokus vyang diteliti yaitu profil
berpikir yang ditinjau dari gaya kognitif
dan perbedaan penelitian ini terletak pada
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soal yang akan diteliti, pada penelitian
tersebut terfokus pada soal higher order
thinking matematikan sedangkan pada
penelitian ini  yaitu soal penyelesian
masalah SPLDV.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran secara utuh dan mendalam
mengenai profil berpikir kritis siswa kelas
VIIIL SMPN 3 Ogodeide dalam
menyelesaikan masalah SPLDV yang
ditinjau dari gaya kognitif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 7 Ogodeide
tahun ajaran 2023/2024.

Penelitian ini terdiri dari 2 subjek
yaitu 1 subjek dengan gaya kognitif
reflektif dan 1 subjek dengan gaya
kognitif implusif yang dipilih berdasarkan
tes instrumen Matching Familiar Figure
Test (MFFT) Kagan yang diadopsi dari
hasil pengembangan Herianto, (2020).
Instrumen tes gaya kognitif MMFT
berupa tes objektif berisi 13 gambar
sebagai soal tes. Instrumen dalam
penelitian ini ada 2 (dua) macam, yaitu

instrumen  utama  dan  instrumen
pendukung. Instrumen utama adalah
peneliti sendiri, sedangkan instrumen

pendukung terdiri dari 3 yaitu tes gaya
kognitif, tes tertulis penyelesaian masalah
SPLDV vyang disusun berdasarkan
indikator berpikir kritis dan pedoman
wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan indikator berpikir kritis
yang diadaptasi dari Ennis (dalam Naja
dkk. 2020) yaitu Fokus, reason, inference,
situation, clarity dan overview (FRISCO).
Analisis data yang digunakan pada
penelitia ini mengacu pada analisis data
kualitatif menurut Milles.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan subjek dalam penelitian ini
dilakukan dengan memberikan tes gaya
kognitif di kelas VIII SMPN 7 Ogodeide
yang terdiri dari 11 siswa. Tes gaya
kognitif yang digunakan adalah instrumen
Matching Familiar Figure Test (MFFT)
yang dikembangkan oleh Herianto, (2020)
yang diadopsi dari Jerome Kagan pada
tahun 1965. Berdasarkan hasil analisis tes
gaya kognitif siswa diperolen  data
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Tes MFFT

NO Gaya Kognitif Jumlah
Siswa
1. Reflektif 4
2. Implusif 7
Jumlah 11

Bedasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
siswa dengan gaya kognitif reflektif
sebanyak 4 orang dan siswa dengan gaya
kognitif implusif sebanyak 7 orang.
Kemudian dari 4 orang siswa dengan gaya
kognitif reflektif dipilih 1 siswa sebagai
subjek yaitu NR, sedangkan dari 7 orang
siswa dengan gaya kognitif implusif
dipilih 1siswa yaitu AT. Pemilihan subjek
penelitian ~ di  ambil  berdasarkan
pertimbangan atau pendapat dari guru
dengan memperhatikan kriteria: (1) Gaya
kognitif, (2) Kesediaan siswa, dan (3)
Kemampuan berkomunikasi dengan baik
saat mengemukakan pendapat/ide secara
lisan maupun tulisan.

Tabel 2. Subjek Penelitian

No Subjek Skor Waktu Gaya
(Menit) Kognitif

1. NR 12 11.56  Reflektif

2. AT 7 07.12  Implusif

Setelah penentuan subjek gaya
kognitif, subjek melakukan tes proses
berpikir kritis yang terdiri dari 1 soal
uraian dengan materi sistem
pertidaksamaan linier dua variabel



(SPLDV) vyang selanjutnya akan

dilakukan wawancara.

1. Subjek Gaya Kognitif Reflektif (NR)
Berikut hasil dari jawaban soal subjek

reflektif
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Gambar 1. Jawaban Subjek NR

Berdasarkan hasil dari jawaban NR
pada gambar tersebut subjek NR dapat
memenuhi 6 indikator berpikir kritis siswa
yaitu focus, reason, inference, situation,
clarity dan overview. Subjek NR dapat
menuliskan apa yang diketahui apa yang
ditanyakan yaitu harga 3 pulpen dan 2
buku adalah 17.000, harga 1 pulpen dan 2
buku adalah 11.000,. Serta juga dapat
menuliskan pertanyaan dari masalah
tersebut dengan jelas dan tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek NR dapat
memenuhi indikator focus. Subjek NR
dapat mengungkapkan pemisalan dalam
menyelesaikan masalah dapat
mempermudah dalam pembuatan model
matematika. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek NR dapat memberikan alasan
mendalam untuk mendukung

keseimpulan yang dibuat sehingga
indikator reason terpenuhi. Subjek NR
dapat  menyelesaikan  permasalahan
dengan membuat model matematika dari
penyelsaian masalah yaitu 3x + 2y =
17.000 dan x + 2y = 11.000 yang
kemudian akan digunakan  untuk
menentukan nilai x dan y. Sehingga
subjek NR dapat menentukan dan
menyimpulkan jawaban dari masalah
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa

subjek NR dapat menyimpulkan
permaslahan  dengan  tepat  yang
merupakan  bagian  dari  indikator

inference. Subjek NR dapat memperoleh
informasi yang terkait dengan proses
penyelesaian permasalahan yang ada serta
mengetahui konsep yang akan digunakan
yaitu dengan menggukan  metode
eliminasi untuk menentukan nilai x dan
menggunakan metode subtitusi dengan
cara mensubtitusikan nilai x kesalah satu
persamaan untuk menetukan nilai y pada
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek NR menggunkan semua informasi
yang sesuai dengan permasalahan yang
merupakn bagian dari indikator situation.
Indikator clarity terpenuhi karena subjek
NR dapat membaca dan memahami
simbol yaitu menuliskan jawaban dengan
keterkaitan konsep yang tepat. Hal ini
dapat dilihat subjek NR mensubtitusikan
nilai x dan y kepersamaan 3x + 5y untuk
menentukan harga 3 pulpen dan 5 buku.
Subjek NR telah mengecek atau
memeriksa kembali pekerjaannya dari
awal hingga akhir. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek NR mengecek
dan memeriksa kembali apa yang telah
disimpulkan maka indikator overview
terpenuhi.

Hasil dari analisis data berpikir kritis
siswa dengan gaya kognitif reflektif .
Subjek NR dapat memenuhi ke-6
indikator berpikir kritis FRISCO yaitu
focus, reason, inference, situation, clarity
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dan overview. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan Rahayu dkk. (
2022), yang menyatakan bahwa siswa
yang bergaya kognitif reflektif dapat
memenuhi 6 indikator berpikir Kkritis
FRISCO.

Pada indikator focus NR
menyebutkan dan menuliskan informasi
yang terdapat pada penyelesaian masalah
dengan menggunakan kata-kata sendiri
namun ada beberapa kalimat yang masih
mengadopsi dari pertanyaan dan juga
mengetahui apa yang ditanyakan dari tes
tertulis. Sesuai dengan pendapat Mufida
dkk., (2023) yang menyatakan siswa
dengan gaya kognitif reflektif dapat
memvalidasi pemahaman mereka tentang
subjek dan pertanyaan yang telah diajukan
dengan memunculkan kata-kata mereka
sendiri sambil meminjam sedikit dari soal.
Namun dalam menceritakan kembali
subjek sangat berhati—hati sehingga waktu
yang digunakan untuk wawancara
cenderung lama. Hal ini sejalan dengan
Rahayu & Winarso, (2018) menyatakan
bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif
tipe reflektif lebih membutuhkan waktu
yang lama untuk mengerjakan soal,
dengan penuh hati-hati dan didasarkan
atas pertimbangan tertentu.

Pada  indikator  reason NR
memberikan alasan terkait fakta atau bukti
yang relevan pada setiap langkah dalam
membuat kesimpulan yaitu subjek dapat
menuliskan jawaban dengan memberikan
alasan yang tepat dan lengkap. Subjek NR
dalam setiap langkah pengambilan
keputusan maupun kesimpulan didasari
dengan alasan yang relevan, untuk
memberikan  alasan  tersebut tidak
langsung menjawab dengan cepat namun
selalu berhati-hati sehingga waktu yang
diperlukan cenderung lama. Hal ini
sejalan dengan pendapat Narianti &
Masriyah,( 2019) bahwa siswa dengan
gaya kognitif tipe reflektif mampu
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menyebutkan informasi-informasi relevan
yang terdapat pada soal, mendeskripsikan
alasan  terhadap  informasiinformasi
relevan yang telah ditemukan, dan
menentukan informasi relevan yang tepat
yang akan digunakan untuk mendapatkan
solusi penyelesaian.

Pada indikator infrence NR
menyimpulkan ~ pemasalahan  sesuai
dengan penyelesaian yang dikerjakan
yaitu menuliskan jawaban dengan
memberikan kesimpulan yang tepat dan
lengkap. Subjek NR dalam menarik
kesimpulan akhir sudah sesuai dengan apa
yang diminta soal dan alasan yang
digunakan untuk membuat kesimpulan
juga sudah tepat. Hal ini sejalan dengan
pendapat  Fridanianti  dkk., (2018)
menyatakan bahwa siswa dengan gaya
kognitif reflektif mampu menemukan
gagasan sesuai dengan apa yang diminta
soal yang nantinya digunakan untuk
penarikan kesimpulan akhir.

Pada indikator situation NR
memperoleh informasi yang terkait
dengan proses penyelesaian permasalahan
yang ada, serta mengetahui konsep yang
akan digunakan yaitu dengan menuliskan
jawaban disertai proses berhitung dan
disertai jawaban akhir tepat. Hal ini
didukung oleh pendapat Narianti &
Masriyah, (2019) yang menyatakan
bahwa siswa refletif mampu menentukan
langkah-langkah yang akan digunakan
untuk mendapatkan solusi penyelesaian.
Pada indikator clarity NR membaca dan
memahami  simbol  yaitu  dengan
menuliskan jawaban dengan keterkaitan
konsep yang tepat. Hal ini didukung oleh
pendapat Cahyono, (2018) bahwa siswa
gaya kognitif reflektif dapat memberikan
penjelasan (membenarkan atau
mengklarifikasi) lebih lanjut tentang
kesimpulan akhir, dapat menjelaskan
istilah yang terdapat pada soal serta.
Subjek  NR  menggunakan  semua



informasi yang penting dengan baik dan
mengesampingkan informasi yang tidak
penting serta memberikan penjelasan
lebih lanjut tentang kesimpulan akhir dari
penyelesaian masalah.

Pada indikator overview NR
melakukan pengecekan kembali
permasalahan dari awal hingga akhir.
Subjek NR mengecek atau memeriksa
kembali penyelesaian masalah dengan
cara membaca kembali masalah yang
diberikan kemudian menghitung kembali
jawaban yang telah di kerjakan. Hal ini
didukung dengan pendapat Mulbar dkk.(
2018), yang menyatakan bahwa siswa
dengan gaya kognitif reflektif dapat
mengevaluasi langkah penyelesaian yang
telah dilakukan dengan cara memeriksa
kembali langkah penyelesainnya.

2. Subjek Gaya Kognitif Implusif

Berikut hasil dari jawaban soal subjek
implusif:
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Gambar 2. Jawaban Subjek AT

Berdasarkan hasil jawaban dari
subjek AT hanya mampu memenuhi
indikator focus dan inference dikarenakan
hanya dapat menuliskan apa yang ditanya
dan apa yang diketahui serta dapat
membuat model matematika untuk
menentukan nilai x dan y dari masalah
tersebut. Sedangakan indikator yang
lainnya tidak terpenuhi. Subjek AT dapat
menuliskan pemisalan pada masalah
tetapi tidak dapat memberikan alasan atas
jawaban yang dikerjakan. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek AT tidak

dapat memberikan alasan mendalam
untuk mendukung keseimpulan yang
dibuat sehingga indikator reason tidak
terpenuhi. Sedangkan pada indikator
situation subjek AT mengetahui konsep
yang akan digunakan tetapi tidak
memberikan jawaban pada saat tes
penyelesaian masalah maka subjek AT
tidak dapat memperoleh informasi yang
terkait dengan proses penyelesaian
permasalahan.  Subjek AT  tidak
memeriksa kembali pekerjaannya dari
awal hingga akhir sehingga indikator
overview tidak terpenuhi.

Hasil dari analisis data berpikir Kkritis
siswa dengan gaya kognitif implusif AT.
Subjek AT hanya mampu memenuhi 2
indikator berpikir kritis, yaitu indikator
focus dan inference sedangkan indikator
lainnya tidak terpenuhi. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aini dkk., (2019) yang membuktikan
bahwa subjek impulsif belum memiliki
proses berpikir kritis dan hanya memenuhi
beberapa indikator FRISCO.

Pada indikator focus subjek AT dapat
menjawab pertanyaan sesuai dengan
konteks permasalahan vyaitu dapat
menuliskan ~ yang  diketahui  dan
ditanyakan dari soal dengan tepat dan
lengkap tetapi cenderung menggunakan
kata-kata adopsi dari apa yang ada pada
soal, serta dalam menjawab setiap
pertanyaan cenderung cepat. Hal ini
didukung oleh pendapat Lala dkk., (2023)
yang  menyatakan  bahwa  dalam
menyelesaikan soal tes berpikir Kkritis
siswa dengan gaya kognitif tipe reflektif
cenderung kurang tepat dan mengambil
cepat dalam menjawab.

Pada indikator reason AT tidak
membuat alasan atas jawaban yang
dikerjakan pada proses penyelesaian,
tetapi subjek menuliskan jawaban saat tes.
Hal ini sejalan dengan pendapat Awaliya
& Masriyah, (2022) menyatakan bahwa
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siswa dengan gaya kognitif implusif
belum bisa menguraikan alasan yang logis
sehingga tidak dapat mendapatkan
jawaban yang benar. Subjek AT dalam
setiap langkah pengambilan keputusan
maupun kesimpulan tidak didasari dengan
alasan yang relevan, serta cenderung cepat
dalam menjawab pertanyaan.

Pada indikator infrence AT dalam

menarik kesimpulan akhir sudah sesuai
dengan apa yang diminta soal dan alasan
yang digunakan  untuk  membuat
kesimpulan juga sudah tepat.
Pada inidkator situation AT tidak dapat
memperoleh informasi yang terkait
dengan proses penyelesaian permasalahan
yang ada. Hal ini didukung oleh pendapat
Wardhani  dkk., (2021) menyatakan
bahwa siswa dengan gaya kognitif tipe
implusif belum mampu menggunakan
semua informasi yang sesuai dengan
permasalahan  untuk  menyelesaikan
masalah dan belum mampu menjawab
pertanyaan dengan jelas dan benar.
Namun subjek AT mengetahui metode
yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah akan tetapi tidak
memberikan hasil jawaban pada saat tes
tertulis.

Pada indikator clarity AT tidak
membaca dan memahami simbol dengan
tepat dan benar. Subjek AT tidak
menggunakan semua informasi yang
penting dengan baik sehingga subjek tidak
dapat memberikan penjelasan lebih lanjut
tentang kesimpulan akhir dari
penyelesaian masalah. Hal ini didukung
oleh Mufida dkk.,, (2023) vyang
menyatakan bahwa siswa yang memiliki
gaya kognitif implusif tidak dapat
memberikan penjelasan lebih lanjut serta
memenuhi kejelasan penulisan.

Pada indikator overview subjek AT
tidak melakukan pengecekan kembali
permasalahan dari awal hingga akhir. Hal
ini sejalan dengan penelitian Khotimah &
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Budi Rahayu,( 2018) yang menyatakan
bahwa pada tahap memeriksa kembali,
siswa impulsif tidak memeriksa kembali
hasil penyelesaiannya karena memiliki
persepsi bahwa penyelesaiannya sudah
akurat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka disimpulkan siswa
dengan gaya kognitif reflektif memenuhi
seluruh indikator berpikir kritis FRISCO
yaitu focus, reason, inference, situation,
clarityy, ~dan overview. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang bergaya
kognitif reflektif memiliki proses berpikir
keritis karena dapat memenuhi indikator
FRISCO. Selain itu siswa yang bergaya
kognitif reflektif sangat berhati hati dalam
menyelesaikan masalal sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk
menyelesaikannnya. Sedangkan siswa
dengan gaya kognitif implusif hanya
memenuhi 2 indikator saja yaitu focus dan
inference. Hal ini menunjukkan siswa
yang bergaya kognitif implusif tidak
memilii proses berpiir kritis karena tidak
dapat memenuhi indikator berpikir Kritis
FRISCO.

Guru diharapkan memahami dan
mengaplikasikan indikator berpikir kritis
FRISCO (focus, reason, inference,
situation, clarity, dan overview) dalam
pembelajaran matematika. Guru perlu
merancang pembelajaran yang
mengintegrasikan kegiatan berpikir Kritis,
baik melalui diskusi kelas, pemberian
tugas, maupun penugasan tulisan, untuk
membantu siswa mengasah kemampuan
berpikir kritis mereka. Selain itu, guru
juga diharapkan memberikan materi
tentang SPLDV secara komprehensif dan
memberikan latihan soal yang mengacu
pada indikator berpikir kritis FRISCO,
sehingga siswa dapat mengembangkan



kemampuan berpikir kritis mereka secara
optimal.
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